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BAB V 

PEMBAHASAN 
 

A. Pengaruh Self Efficacy terhadap Keterlibatan Kerja 

Self efficacy berpengaruh terhadap keterlibatan kerja pada Dinas 

Sosial P3AP2KB Kudus. Semakin tinggia keyakinana yanga dimilikia 

oleha pegawaia dalama menyelesaikana tugasa ataua masalaha yanga 

dihadapia dalama pekerjaannyaa makaa akana meningkatkana 

antusiasmea pegawaia dalama bekerja.a Pegawaia yanga meyakinia 

dapata memotivasia diria untuka melakukana tindakana yanga 

diperlukana dalama menyelesaikana tugasa akan bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rataa sebesara 4,10a artinyaa 

respondena sangata setujua bahwaa pegawaia meyakinia dapata 

menyelesaikana tugasa tertentu.a Sebesara 4,21a artinyaa respondena 

setujua bahwaa pegawaia meyakinia dapata memotivasia diria untuka 

melakukana tindakana yanga diperlukana dalama menyelesaikana tugas.a 

Kemudiana menunjukkana sebesara 4,19a artinyaa respondena sangata 

setujua bahwaa pegawaia meyakinia bahwaa dirinyaa mampua berusahaa 

dengana keras,a gigiha dana tekun.a Sebesar 4,11 artinya responden 

setuju bahwa pegawai meyakini bahwa diri mampu menghadapi 

hambatan dan kesulitan. Kemudian menunjukkan sebesar 4,07 artinya 

responden sangat setuju bahwa pegawai meyakini dapat menyelesaikan 

tugas yang memiliki range yang luas. Sebanyak menunjukkan sebesar 

4,16 artinya responden sangat setuju bahwa pegawai meyakini dapata 

menyelesaikana tugasa yanga memilikia rangea yanga sempita (spesifik). 

Tinggi rendahnya self efficacy atau keyakinan diri yang dimiliki 

oleh seorang pegawai akan menentukan keberhasilan atau kurang 

berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Seorang pegawai yang 

memiliki keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi, maka ia akan yakin 

dan merasa mampu dalam melaksanakan pekerjaan sebagai pegawai, ia 

akan merasa mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dapat mencapai tujuan yang 

telah direncanakan, dapat memotivasi dirinya serta dapat mengatasi 

tantangan, dan selanjutnya pegawai tersebut akan memiliki sikap dan 

perilaku yang positif, ia akan terhubung secara fisik, kognitif dan 

emosional, yang berhubungan dengan pemenuhan pekerjaan, dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh institusi lembaga, ia akan 

merasa terikat (engaged) dengan pekerjaannya, gigih dan memiliki 
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dedikasi yang tinggi, memiliki inisiatif, kepedulian, serta rasa tanggung 

jawab.
1
 

Tingkata selfa efficacya pegawaia dapata dilihata daria 

kemampuana pegawainyaa dalama menyelesaikana pekerjaana secaraa 

tepata waktua sertaa pengambilana keputusana yanga tepata dalama 

mengatasia berbagaia masalaha dalama pekerjaan.a Penyelesaiana 

masalaha dalama pekerjaana dilakukana melaluia rapat.a Setiapa 

pegawaia memilikia kemampuana dana pengetahuana sertaa 

pengalamana dalama menyelesaikana permasalahana dalama pekerjaana 

yanga nantinyaa akana disampaikana dalama rapata tersebuta sehinggaa 

dapata menemukana solusia yanga tepata dalama menangania masalaha 

yanga sedanga merekaa hadapi.
2
 

Efikasia diria merupakana salaha satua sumbera dayaa pribadia 

yanga terpentinga dalama duniaa kerja.a Efikasia diria berpengaruha 

terhadapa keterikatana kerja.a Apabilaa dibandingkana dengana sumbera 

dayaa pribadia lainnya,a khususnyaa optimisme,a efikasia diria 

memilikia pengaruha yanga lebiha besara terhadapa keterikatana kerja.a 

Salaha satua strategia pengembangana yanga dapata dilakukana 

organisasia untuka meningkatkana keterikatana kerjaa adalaha programa 

pelatihana berfokusa padaa pengembangana efikasia diria padaa 

pegawai.a Diperlukana pelatihana untuka meningkatkana efikasia diria 

agara dapata memfasilitasia pegawaia dalama menangania aspek-aspeka 

interaksia pelayanana terhadapa pelanggana secaraa efektifa dana tetapa 

terikat.a Peningkatana efikasia diria efektifa terutamaa untuka 

mengurangia ataua menurunkana tingkata tuntutana emosionala dana 

disonansia yanga dianggapa hampira tidaka mungkina tidaka terjadia 

dalama konteksa pekerjaana tertentu,a khususnyaa dalama bidanga 

pelayanan.
3
 

Hasil penelitian ini sesuai hasil penelitian Ardi, dkk
4
, Ari dan 

Sriathi
5
 menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruha terhadapa 

                                                           
1
 Rugiyanto, “Pengaruh Self Efficacy dan Kepuasan Kerja terhadap 

Employee Engagement (Keterikatan Kerja) pada Guru SMK Negeri Kota 

Administrasi Jakarta Utara”, Jurnal Manajemen Pendidikan 9, no. 2 (2018): 116. 
2
 Agustina, “Pengaruh Self efficacy dan Locus of control terhadap 

Keterlibatan Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) X Surabaya”, 4. 
3
 Dewi Tri Resky Yanti, dkk, “Pengaruha Pelatihana Efikasia Diria terhadapa 

Keterikatana Kerjaa Perawata Rumaha Sakita Umuma Daeraha dia Sulawesia Selatan”,a 

Jurnala Intervensia Psikologia 10,a no.a 2a (2018):a 105. 
4

a Vennaa Trilolitaa Putria Ardi,a dkk,a “Pengaruha Selfa Efficacya terhadapa 

Employeea Engagementa dana Kinerjaa Karyawana (Studia padaa Karyawana PTa 
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keterlibatana kerja.a Demikiana halnyaa hasila penelitiana Dewia dana 

Sudibya
6
a sertaa Agustina

7
a menunjukkana bahwaa selfa efficacya 

berpengaruha terhadapa keterlibatana kerja.a Selfa efficacya 

mempengaruhia bagaimanaa oranga merasa,a berpikir,a memotivasia 

diri,a dana berperilaku.a Meskipuna pengetahuana dana keterampilana 

diperlukan,a akana tetapia latara belakanga pendidikana tidaka 

menjamina kesuksesana seseorang. 

Berdasarkan kajian teori, perbandingan dengan hasil penelitian 

terdahulu serta hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy pegawai 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan kerja pegawai dan sesuai 

dengan kajian teori bahwa semakin besar kepercayaan diri serta efikasi 

diri pegawai mampu menambah keterlibatan kerja pegawai yaitu 

pegawai selalu aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Pegawai yang meyakini dapata memotivasia diria untuka melakukana 

tindakana yanga diperlukana dalama menyelesaikana tugasa akana selalu 

ambil bagian dalam pengambilan keputusan. 

 

B. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan Kerja 

Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap keterlibatan kerja 

pada Dinas Sosial P3AP2KB Kudus. Semakin tinggi kepercayaan yang 

dimiliki pegawai dan dapat mengendalikan emosi dalam menyelesaikan 

pekerjaan maka akan meningkatkan antusiasme pegawai dalam bekerja. 

Pegawai yang memiliki kepekaana terhadapa kataa hatia dana 

digunakana dalama hubungana dana tindakana sehari-haria akan selalu 

memprioritaskan pekerjaan daripada kegiatan lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata sebesar 4,04 artinya 

responden sangat setuju bahwa pegawai mampu mengetahui perasaan 

dalam dirinya dan efeknya terhadap diri sendiri. Sebesara 3,92a artinyaa 

respondena setujua bahwaa pegawaia memilikia kepercayaana diria 

yanga tinggi.a Kemudiana menunjukkana sebesara 4,13a artinyaa 

respondena sangata setujua bahwaa pegawaia dapata mengekspresikana 

dana mengendalikana emosi.a Sebesara 4,04a artinyaa respondena 

setujua bahwaa pegawaia memilikia kepekaana terhadapa kataa hatia 

                                                                                                                                        

Telekomunikasia Indonesiaa Regionala Va Surabaya)”,a Jurnala Administrasia Bisnisa 

52,a no.a 1a (2017):a 163. 
5

a Arya dana Sriathi,a “Pengaruha Selfa efficacya dana Locusa ofa controla terhadapa 

Keterlibatana Kerjaa Karyawana (Studia Padaa Ramayanaa Mala Bali)”,a 7. 
6

a Dewia dana Sudibya,a “Pengaruha Efikasia Diria terhadapa Organizationala 

Citizenshipa Behaviora dengana Keterlibatana Kerjaa sebagaia Variabela Mediasi”, 

7473. 
7
 Agustina, 4. 
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dana digunakana dalama hubungana dana tindakana sehari-hari.a 

Kemudiana menunjukkana sebesara 4,06a artinyaa respondena sangata 

setujua bahwaa pegawaia mampua bertahana menghadapia kegagalan.a 

Sebanyaka menunjukkana sebesara 4,04a artinyaa respondena sangata 

setujua bahwaa pegawaia mampua mengambila inisiatif.a Kemudiana 

menunjukkana sebesara 3,94a artinyaa respondena sangata setujua 

bahwaa pegawaia mampua merasakana apaa yanga dirasakana oleha 

oranga lain.a Sebanyaka menunjukkana sebesara 3,89a artinyaa 

respondena sangata setujua bahwaa pegawaia mampua memahamia 

perspektifa oranga lain.a Kemudiana menunjukkana sebesara 4,04a 

artinyaa respondena sangata setujua bahwaa pegawai mampu menangani 

emosi ketika berhubungan dengan orang lain. Sebanyak menunjukkan 

sebesar 4,06 artinya responden sangat setuju bahwa pegawai dapat 

menciptakan dan mempertahankan hubungan dengan orang lain. 

Kecerdasan emosional sebagai kecenderungan bertindak, 

berpersepsi, berpikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, 

atau nilai. Kecerdasan emosional bukan perilaku, melainkan merupakan 

kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap. 

Kecerdasan emosional mempunyai daya pendorong atau motivasi, 

Kecerdasan emosional bukan sekedar rekaman masa lalu, melainkan 

juga menentukan orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu. 

Kecerdasan emosional relatif lebih mantap dan mengandung unsur 

evaluatif, artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. Kecerdasan emosional timbul dari pengalaman dan tidak 

dibawa dari lahir.
8
 

Sumbera yanga sangata pentinga dalama setiapa perusahaana 

adalaha manusianya,a bahkana dalama eraa kemajuana teknologia yanga 

sangata pesata ini.a Pernyataana semacama inia muncula dalama 

laporana tahunana dana laporana mengenaia misia suatua organisasi.a 

Mengambila bentuka perusahaana yanga bermacam-macama mulaia 

daria perusahaana kecil,a menengaha dana besar.a Dapata milika swastaa 

ataupuna pemerintaha sertaa berbentuka pelayanana kebutuhana yanga 

lain.a Sumbera dayaa manusiaa dana organisasia menyatukana kekuatana 

dana potensia merekaa untuka dapata memberia kesempatana baika 

                                                           
8
 Sukmawati dan Nurjaya Gani, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

Koperasi Karyawan PT. Telkom Siporennu Makassar”, Jurnal Manajemen dan 

Akuntansi 3, no. 3 (2017): 18. 
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untuka bertahana dana majua jikaa organisasia itua memilikia orang-

oranga yanga tepat.
9
 

Kecerdasana emosionala sebagaia kemampuana dalama 

menggalia perasaana diria dana perasaana oranga lain,a memotivasia 

diria sertaa mengelolaa emosia dengana baika padaa diria sendiria dana 

hubungannyaa dengana oranga lain.a Sejauha manaa seseoranga dapata 

mengenalia dirinyaa sendiria dengana mengertia kekurangana sertaa 

kelebihannya.a Biasanyaa seseoranga yanga mempunyaia kecerdasana 

emosionala yanga baika diaa dapata mengambila keputusana dengana 

tepata dana tegas. Seorang pegawai yang mengutamakan pekerjaannya 

akan selalu berusaha yang terbaik untuk pekerjaannya dan mengganggap 

pekerjaannya sebagai pusat yang menarik dalam hidup dan yang pantas 

untuk diutamakan.
10

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Gunawan, 

dkk
11

 dan Ibrahim
12

 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap keterlibatan kerja. Demikiana halnyaa dengana 

hasila penelitiana Ulfaa dana Anis
13

a menunjukkana bahwaa kecerdasana 

emosionala berpengaruha terhadapa keterlibatan kerja. 

Berdasarkan kajian teori, perbandingan dengan hasil penelitian 

terdahulu serta hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional pegawai terbukti mampu meningkatkan keterlibatan kerja 

pegawai dan sesuai dengan kajian teori bahwa semakin baik pegawai 

dalam mengontrol emosinya mampu menambah keterlibatan kerja 

pegawai yaitu pegawai selalu ambil bagian dalam pengambilan 

keputusan. Pegawai yang mampu bertahan menghadapi kegagalan akan 

selalu bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. 

                                                           
9
 Ulfa dan Anis, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan 

Kerja dan Komitmen Organisasional dengan Persepsi Politik Organisasi sebagai 

Variabel Moderasi pada Karyawan PT. PLN (Persero) Area Banda Aceh”, 1. 
10

 Adi Putra, dkk, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja Karyawan Bagian Busana Roxy Square Mall 

Jember dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai Variabel 

Intervening”, Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen 19, no. 1 (2020): 16. 
11

 Gunawan, dkk, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Komitmen 

Organisasi terhadap Keterlibatan Kerja Pegawai Dinas Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Kutai Kartanegara”, 1279. 
12

 Ibrahim, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Oganizational 

Citizenship Behaviord melalui Keterlibatan Kerja Perawat Rumah Sakit Umum 

Anutapura & Rumah Sakit Undata Palu”, e-Jurnal Katalogis I, no. 1 (2017): 136. 
13

 Ulfa dan Anis, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan 

Kerja dan Komitmen Organisasional dengan Persepsi Politik Organisasi sebagai 

Variabel Moderasi pada Karyawan PT. PLN (Persero) Area Banda Aceh”, 5. 
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C. Pengaruh Self Efficacy terhadap Keterlibatan Kerja melalui Locus 

Of Control 

Self efficacy berpengaruha terhadapa keterlibatana kerjaa 

melaluia locusa ofa controla padaa Dinasa Sosiala P3AP2KBa Kudus.a 

Semakina tinggia keyakinana yanga dimilikia oleha pegawaia dalama 

menyelesaikana tugasa ataua masalaha yanga dihadapia dalama 

pekerjaannyaa maka akan percaya bahwa hidup dipengaruhi oleh nasib 

dan keberuntungan sehingga meningkatkan antusiasme pegawai dalam 

bekerja. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rataa sebesara 4,10a artinyaa 

respondena sangata setujua bahwaa pegawaia meyakinia dapata 

menyelesaikana tugasa tertentu.a Sebesara 4,21a artinyaa respondena 

setujua bahwaa pegawaia meyakinia dapata memotivasia diria untuka 

melakukana tindakana yanga diperlukana dalama menyelesaikana 

tugas.a Kemudiana menunjukkana sebesara 4,12a artinyaa respondena 

sangata setujua bahwaa pegawai percaya pada kemampuan diri sendiri. 

Sebesara 4,13a artinyaa respondena setujua bahwaa pegawai percaya 

pada hasil usaha (sukses). Kemudian menunjukkan sebesara 4,12a 

artinyaa respondena sangata setujua bahwaa pegawai selalu aktif 

berpartisipasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Sebanyak menunjukkan 

sebesar 3,81 artinya responden sangat setuju bahwa pegawai selalu ambil 

bagian dalam pengambilan keputusan. 

Keterlibatana kerjaa sebagaia internalisasia nilai-nilaia tentanga 

kebaikana pekerjaana ataua pentingnyaa pekerjaana bagia keberhargaana 

seseorang.a Keterlibatana kerjaa sebagaia tingkata sampaia sejauha 

manaa performansia kerjaa seseoranga mempengaruhia hargaa dirinyaa 

dana tingkata sampaia sejauha manaa seseoranga secaraa psikologisa 

mengidentifikasikana diria terhadapa pekerjaannyaa ataua pentingnyaa 

pekerjaana dalama gambarana diria totalnya.a Individua yanga memilikia 

keterlibatana yanga tinggia lebiha mengidentifikasikana dirinyaa padaa 

pekerjaannyaa dana menganggapa pekerjaana sebagaia hala yanga 

sangata pentinga dalama Kehidupannyaa keterlibatana kerjaa kea dalama 

duaa kategori.a Pertama,a keterlibatana kerjaa dipandanga sebagaia 

suatua “performancea self-esteema contingency,”a dimanaa menuruta 

definisia ini,a keterlibatana kerjaa adalaha tingkata sampaia sejauha 

manaa hargaa diria (self-esteem)a individua dipengaruhia oleha tingkata 

performansinyaa ketikaa bekerja.a Sehingga,a keterlibatana kerjaa yanga 

lebiha rendaha ataua yanga lebiha tinggia menunjukkana hargaa diria 

yanga lebiha rendaha ataua yanga lebiha tinggia yanga diperoleha 

ketikaa bekerja.a Kedua,a keterlibatana kerjaa sebagaia suatua 

identifikasia psikologisa dengana pekerjaana seseorang.a Keterlibatana 
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kerjaa merujuka padaa identifikasia psikologisa dengana pekerjaana 

seseoranga ataua tingkata dimanaa situasia kerjaa merupakana pusata 

daria identitasnya.
14

 

Individua dengana kepribadiana ekstroversiona memilikia ciri-

ciria penuha semangat,a bergairaha dana mudaha bergaula akana 

cenderunga membentuka internala locusa ofa controla sedangkana 

individua yanga introversiona akana cenderunga membentuka eksternala 

locusa ofa control.a Individua dengana kepribadiana sukaa bekerjasamaa 

dana stabila dalama emosinyaa akana cenderunga membentuka internala 

locusa ofa control.a Sedangkana individua dengana kepribadiana tidaka 

sukaa bersosialisasia dana mudaha tertekana akana cenderunga 

membentuka eksternala locusa ofa control.a Individua yanga memilikia 

kepribadiana kepribadiana yanga positifa akana cenderunga membentuka 

internala locusa ofa controla dana individua dengana kepribadiana 

kepribadiana yanga negatifa akana cenderunga membentuka eksternala 

locusa ofa control.
15

 

Self-efficacy dapat membuat seseorang lebih berusaha dalam 

aktifitasnya dan lebih gigih sehingga memungkinkan seseorang lebih 

terlibat terhadap pekerjaannya. Keterlibatan kerjamerupakan perasaan 

dan cara pandang pegawai yang positif dan dikarakteristikkan dengan 

energi dan resiliensi mental yang tinggi selama bekerja (vigor), rasa 

antusiasme, merasa penting serta bangga terhadap pekerjaan 

(dedication), dan fokus menikmati pekerjaan. Keterlibatan didefinisikan 

sebagai motivasi dan konstruk berhubungan positif dengan pekerjaan 

yang di tandai dengan semangat, dedikasi, dan penyerapan. Pegawai 

dengan self-efficacy yang tinggi memiliki kemampuan kerja yang unggul 

dan dapat meningkatnya keterlibatan dalam pekerjaannya.
16

 

Hasil penelitian Nuraini dan Kristiningsih
17

 menunjukkan 

bahwaa selfa efficacya berpengaruha terhadapa locusa ofa control.a 
                                                           

14
 Ulfa dan Anis, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan 

Kerja dan Komitmen Organisasional dengan Persepsi Politik Organisasi sebagai 

Variabel Moderasi pada Karyawan PT. PLN (Persero) Area Banda Aceh”, 4. 
15

 Ratno Purnomo dan Sri Lestari, “Pengaruh Kepribadian, Self-Efficacy, 

dan Locus Of Control terhadap Persepsi Kinerja Usaha Skala Kecil dan Menengah”, 

Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 17, no. 2 (2017): 149. 
16

 Ni Luh Sri Wiwika Sari dan I Gst. Made Suwandana, “Pengaruh Self-

Efficacy terhadap Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan pada Ibis 

Styles Bali Benoa Hotel”, E-Jurnal Manajemen 5, no. 5 (2017): 3194. 
17

 Dewi Nuraini dan Kristinigsih, “Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja 

Individu dengan dimoderasi Internal Locus of Control (Studi pada Dosen 

Pertguruan Tinggi Swasta di Surabaya)”, Seminar Nasional dan Call for Papers 

(2021): 109. 
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Hasila penelitiana Aria dana Sriathi
18

,a Agustina
19

a sertaa Gucel,a dkk
20

a 

menunjukkana bahwaa locusa ofa controla berpengaruha terhadapa 

keterlibatana kerja. 

Berdasarkan kajian teori, perbandingan dengan hasil penelitian 

terdahulu serta hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy pegawai 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan kerja pegawai melalui locus 

of control dan sesuai dengan kajian teori bahwa semakin besar keyakinan 

atau kepercayaan pegawai pada kemampuannya maka akan mendorong 

perilaku individu dalam mengontrol kejadian yang mempengaruhi 

dirinya dalam bekerja yang akhirnya menambah keterlibatan kerja 

pegawai yaitu pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan. Pegawai yang meyakini bahwa dirinya mampu berusaha 

dengan keras, gigih dan tekun dalam bekerja maka akan mempunyai rasa 

percaya diri yang tinggi pada kemampuannya akan selalu aktif 

berpartisipasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

D. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan Kerja 

melalui Locus Of Control 

Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap keterlibatan kerja 

melalui locus of control pada Dinas Sosial P3AP2KB Kudus. Semakin 

tinggi kepercayaan yang dimiliki pegawai dan dapat mengendalikan 

emosi dalam menyelesaikan pekerjaan maka akan percaya pada 

kemampuan diri sendiri dan percaya pada hasil usaha sehingga 

meningkatkan antusiasme pegawai dalam bekerja. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata sebesar 4,04 artinya 

responden sangat setuju bahwa pegawai mampu mengetahui perasaan 

dalam dirinya dan efeknya terhadap diri sendiri. Sebesar 3,92 artinya 

responden setuju bahwa pegawai memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 

Kemudian menunjukkan sebesar 4,12 artinya responden sangat setuju 

bahwa pegawai percaya pada kemampuan diri sendiri. Sebesar 4,13 

artinya responden setuju bahwa pegawai percaya pada hasil usaha 

(sukses). Kemudian menunjukkan sebesar 4,12 artinya responden sangat 

setuju bahwa pegawai selalu aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Sebanyak menunjukkan sebesar 3,81 artinya responden sangat 

                                                           
18

 Ary dan Sriathi, “Pengaruh Self efficacy dan Locus of control terhadap 

Keterlibatan Kerja Karyawan (Studi Pada Ramayana Mal Bali)”, 7. 
19

 Agustina, “Pengaruh Self Efficacy dan Locus of Control terhadap 

Keterlibatan Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) X Surabaya”, 4. 
20

 Gucel, dkk, “The Effect Of The Locus of Control On Organizational 

Citizenship Behavior The Mediating Effect Job Engagement: Case Study Of A 

University”, 55. 
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setuju bahwa pegawai selalu ambil bagian dalam pengambilan 

keputusan. 

Seorang pegawai dikatakana terlibata dalama pekerjaannyaa 

apabilaa pegawaia tersebuta dapata mengidentifikasikana diria secaraa 

psikologisa dengana pekerjaannya,a dana menganggapa kinerjanyaa 

pentinga untuka dirinya.a Pegawaia dengana tingkata keterlibatana 

kerjaa yanga tinggia dengana kuata memihaka padaa jenisa pekerjaana 

yanga dilakukana dana benar-benara pedulia dengana jenisa pekerjaana 

itu.a Sebaliknyaa pegawaia yanga kuranga senanga terlibata dengana 

pekerjaannyaa adalaha pegawaia yanga kuranga memihaka kepadaa 

perusahaana dana pegawaia yanga demikiana cenderunga hanyaa 

bekerjaa secaraa rutinitas.a Jikaa seoranga pegawaia merasaa terlibata 

dengana pekerjaannya,a makaa pegawaia akana berkomitmena padaa 

organisasia ataupuna perusahaana tempata diaa berada.a Ketikaa 

seoranga pegawaia merasaa telaha berkomitmena padaa organisasinya,a 

makaa semuaa perasaana dana sikapa pegawaia terhadapa segalaa 

sesuatua yanga berkaitana dengana organisasia dimanaa merekaa 

bekerja,a termasuka padaa pekerjaana merekaa akana menjadia pointa 

pentinga dalama hala menunjanga potensia merekaa sebagaia sumbera 

dayaa manusiaa yanga kompetena bagia organisasia ataua 

perusahaannya.
21

 

Kecerdasana emosionala berperana pentinga dalama 

membentuka morala disiplina seoranga konsultana pajak.a Dalama 

duniaa kerjaa konsultana pajak,a berbagaia masalaha dana tantangana 

yanga harusa dihadapia sepertia tuntutana tugasa dana masalaha 

berhubungana dengana oranga laina baika dengana kliena maupuna 

lainnya.a Untuk dapat mengontrol kecerdasan emosional tersebut 

diperlukanlah locus of control. Karena locus of control dapat 

meningkatkan keyakinan seseorang konsultan pajak terhadap kecerdasan 

emosional yang dimilikinya sehingga hal ini dapat memperkuat 

keputusan yang akan diambilnya.
22

 

Keterlibatana kerjaa dikonsepa sebagaia pengalamana 

seseoranga daria tingkata penyerapana hariana dia pekerjaannya.a 

Seseoranga dikatakana terlibata dalama pekerjaannyaa ataua ketikaa 
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pekerjaannyaa adalaha pusata kehidupannya,a iaa berpartisipasia aktifa 

dalama pekerjaannya,a memandanga kinerjaa sebagaia pusata hargaa 

dirinyaa dana merasakana kinerjanyaa konsistena dengana konsepa 

dirinya.
23

 

Hasila penelitiana Pratamaa dana Wirama
24

a menunjukkana 

bahwaa kecerdasana emosionala berpengaruha terhadapa locusa ofa 

control.a Hasila penelitiana Aria dana Sriathi
25

,a Agustina
26

a sertaa 

Gucel,a dkk
27

a menunjukkana bahwaa locusa ofa controla berpengaruha 

terhadapa keterlibatana kerja. 

Berdasarkana kajiana teori,a perbandingana dengana hasila 

penelitiana terdahulua sertaa hasila penelitiana menunjukkana bahwaa 

kecerdasana emosionala pegawai terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan kerja pegawai melalui locus of control dan sesuai dengan 

kajian teori bahwa semakin besar kemampuan pegawai dalam 

mengontrol dan memantau emosinya maka akan mendorong perilaku 

individu dalam mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya 

yang akhirnya menambah keterlibatan kerja pegawai yaitu pegawai 

selalu ambil bagian dalam pengambilan keputusan. Pegawai yang 

mampu bertahan menghadapi kegagalan maka akan mempunyai rasa 

percaya diri yang tinggi pada kemampuannya akan selalu bertanggung 

jawab atas pekerjaan yang diberikan pimpinannya.  
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